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SUMMARY

CITRA DEWI. Sub-Lethal Concentration of Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. on

the Develompent of Larvae Plutella xylostella (Linn.) (Lepidoptera: Yponomeutidae) 

(Supervised by SITI HERLINDA and ROSDAH THALIB).

B. bassiana is one of the entomopathogenic fimgi which is known its activity 

to control plant pests. Fungi use is quite promising to be applied due to its highest 

reproductivity, spore’s capability to resist in the environment and its compatibility 

with other synthetic insecticides. Medium for spore rearing and formulation play

important roles to keep or maintain its effectivity.

This study was aimed to assess the effectivity of various bioinsecticideas

rearing media on the diamondback moth larvae, and has been carried out at

Entomology Laboratory, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya Campus, from May 2006 to May 2007. 

Spores densities of 10,105, 107ml‘1 have been sprayed to determine larval mortality, 

pupation and abnormality excess of adults.

Result of study stated that all treatments showed significant effects on the 

larval development. The highest larval mortality could be reached by bioinsecticide 

treatment with rearing medium and carrier, Sabouraud Dextrose Broth (SDB), i.e. 

14.44%, and the lowest pupation emergence 83.33%.



The common symptom of infected larvae was discoloration of body. Bright 

green color changed to dark brownish green. Larvae became weak in moving and 

had less appetite for feeding. Upper larvae body color changed to brown and became 

brownish black by time. Larvae stopped feeding and moving, and dead in brief time.

Larval body got hardened as mummy.

The lowest adult emergence and the highest adult body abnormality up to

68.89% and 11.11% have been showed at bioinsecticide’s treatment with rearing

medium and carrier of SDB.

Aqueous bioinsecticide formulation was more efTective against diamondback

moth. Aqueous bioinsecticide with shrimp shell compost extract was less effective 

on pupae adult and abnormality of adult emergences. 

bioinsecticide was less significant on mortality, adult emergence, and body 

abnormality of adult emerged. Bioinsecticide contained B. bassiana had significant 

effects on pupae emergence, adult emergence and abnormality of adult body.

Concentration of



RINGKASAN

CITRA DEWI. Konsentrasi Sub-Letal Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. terhadap 

Perkembangan Larva Plutella xylostella (Linn.) (Lepidoptera: Yponomeutidae)

(Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan ROSDAH THALIB).

B. bassiana merupakan jamur yang efektif mengendalikan hama tanaman, 

kapasitas reproduksi tinggi, membentuk spora yang dapat bertahan lama di alam, dan

Media perbanyakan spora B.kompatibel dengan berbagai insektisida kimia. 

bassiana dan media formulasinya dapat mempengaruhi keefektivan suatu

bioinsektisida. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektivan dari berbagai

bioinsektisida dengan berbeda media perbanyakan pada larva P. xylostella.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Mei 2006

hingga Mei 2007. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dengan 

perlakuan tiga jenis bioinsektisida dengan masing-masing bioinsektisida digunakan 

kerapatan spora 103, 105, 107 spora per ml. Peubah yang diamati yaitu mortalitas 

larva, persentase larva menjadi pupa, pupa menjadi imago, dan imago abnormal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan bioinsektisida berpengaruh 

nyata terhadap perkembangan larva P. xylostella. Mortalitas larva tertinggi 

ditemukan pada perlakuan bioinsektisida dengan media perbanyakan dan pembawa 

Sabouraud Dextrose Broth (SDB) sebesar 14,44%, persentase kemunculan 

terendah yaitu sebesar 83,33% juga terdapat pada perlakuan bioinsektisida dengan 

media perbanyakan dan pembawa SDB.

pupa



Ciri khas larva yang terinfeksi jamur B. bassiana telah menunjukkan gejala 

yaitu terjadi perubahan warna tubuh dari semula hijau terang menjadi hijau tua agak 

kecoklatan, pada saat itu larva menjadi lemah tetapi larva tetap beraktifitas untuk 

makan, dibagian atas larva terlihat warna kecoklatan yang lama kelamaan larva 

menjadi coklat hitam, pada saat itu yang terjadi adalah aktifitas makan dan gerak 

larva P. xylostella berhenti total, dan akhirnya mati dengan tubuh mengeras seperti

mumi.

Persentase kemunculan imago terendah dan kemunculan imago abnormal

tertinggi yaitu sebesar 68,89% dan 11,11% juga terdapat pada perlakuan

menggunakan bioinsektisida dengan media perbanyakan dan bahan pembawa SDB.

Bioinsektisida formulasi cair SDB lebih efektif dalam menimbulkan

mortalitas P. xylostella. Bioinsektisida formulasi cair yang ditambahkan ekstrak

kompos kulit udang kurang efektif terhadap kemunculan pupa, kemunculan imago 

dan kemunculan imago abnormal P. xylostella. Konsentrasi bioinsektisida tidak 

berpengaruh terhadap mortalitas larva, kemunculan pupa, kemunculan imago dan

Bioinsektisida yang mengandung B. bassiana 

berpengaruh terhadap kemunculan pupa, kemunculan imago, dan kemunculan imago 

abnormal P. xylostella.

kemunculan imago abnormal.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu hama utama yang selalu menjadi kendala dalam produksi tanaman 

terutama kubis ialah Plutella xylostella (Linn.), yang termasuk ordosayuran

Lepidoptera. Selain menyerang kubis P. xylostella juga dapat menyerang kubis 

bunga, brokoli, selada, sawi dan caisin (Herlinda, 2004a). Serangan hama P. 

xylostella (ulat daun kubis) dan Crocidolomia pavonana (Fabricius) (ulat krop kubis) 

secara bersama-sama pada musim kemarau dapat menimbulkan kehilangan hasil

sampai 100% (Sastrosiswojo, 1987).

Hasil survai yang dilakukan di Pagaralam pada tanaman sawi putih,

didapatkan populasi larva P. xyostella mencapai 7 ekor/tanaman dengan kerusakan

mencapai 27,98% (Winasa & Herlinda, 2003). Di daerah dataran tinggi Sumatera

Selatan, kerusakan oleh hama tersebut pada tanaman sawi dapat mencapai 22%

(Herlinda et al., 2004), sedangkan di dataran rendah kerusakan pada tanaman caisin

dapat mencapai 38%, akibatnya produk tanaman tidak laku dijual (Herlinda, 2003).

Larva P. xylostella (Lepidoptera: Yponomeutidae) adalah serangga hama 

yang sulit dikendalikan secara kimia. Hal ini disebabkan oleh kemampuan 

P. xylostella untuk berkembang menjadi resisten terhadap berbagai jenis insektisida 

yang umum digunakan oleh petani kubis. Hasil pengendalian hama P. xylostella 

yang efektif sulit dicapai karena masalah resistensi dan resurjensi P. xylostella akibat 

penggunaan insektisida yang intensif (sesuai aturan) (Sastrosiswojo, 1987).

1 r
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Adanya dampak negatif penggunaan pestisida dan peningkatan resistensi 

P. xylostella, memaksa kita untuk mencari alternatif pengendalian yang lebih baik. 

Cara pengendalian yang dianggap baik itu ialah pengendalian secara hayati. Salah 

satu a gen s pengendali hayati ialah menggunakan jamur entomopatogen (Herlinda,

2003; Herlinda, 2004a; Herlinda et al, 2005).

Pengendalian hayati merupakan sistem pengendalian yang dianjurkan dalam

Jamur entomopatogen yang terkenal antara lainpegendalian hama tersebut.

Metarrhizium anisopliae (Metschnikoff) Sorokin dan Beauveria bassiana (Bals)

Vuill. (Untung, 1996). B. bassiana merupakan salah satu jamur yang telah banyak

digunakan untuk mengendalikan hama, khususnya yang termasuk ke dalam ordo

Lepidoptera dan Coleoptera (Rasminah et al., 1997).

Berbagai kelebihan yang dimiliki oleh jamur B. bassiana diantaranya.**

kapasitas reproduksi tinggi, siklus hidup pendek, membentuk spora yang dapat

bertahan lama di alam dan kompatibel dengan berbagai insektisida kimia. 

Perbanyakan jamur B. bassiana di laboratorium lebih mudah dibandingkan dengan 

perbanyakan bakteri. Selain itu belum pernah dilaporkan adanya kasus resistensi 

serangga terhadap B. bassiana (Desmawati, 2000).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan isolat pada media biakan 

antara lain faktor suhu, nutrisi yang terkandung pada media tersebut, adanya 

penambahan protein tertentu pada media dan strain isolat itu sendiri (Suharto et al., 

B. bassiana memerlukan karbohidrat sebagai sumber karbon dalam 

pertumbuhannya. Penggunaan bahan karbohidrat dengan konsentrasi tinggi akan 

mendorong pertumbuhan vegetatif jamur (Bilgrami & Verma 1981 dalam Suharto et 

al’> 1998). Garraway dan Evans (1984) dalam Suharto et al, (1998), menyatakan

1998).
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bahwa protein juga penting, protein dibutuhkan dalam pembentukan apikal dan 

enzim-enzim yang diperlukan selama proses tersebut.

Jamur B. bassiana adalah jenis jamur yang dapat tumbuh pada media 

alamiah, seperti dedak, sampah organik, jagung, beras dan media buatan yang 

mengandung karbohidrat tinggi. B. bassiana memanfaatkan banyak senyawa lemah 

kompleks sebagai sumber karbon dan nitrogen baik dalam bentuk organik maupun

dalam bentuk anorganik (Karim, 1993).

Formulasi padat inokulum B. bassiana telah berhasil dibuat dan digunakan

sebagai bioinsektisida beberapa jenis hama (Rasminah et al.9 1997). Konsentrasi

spora B. bassiana dapat mempengaruhi tingkat keefektivan suatu bioinsektisida,

Huffaker dan Messenger (1989) dalam Sidiq et al, (1996) menyatakan bahwa

dibutuhkan suspensi spora dengan konsentrasi yang tinggi guna menjamin efektivitas

dan persistensi jamur, semakin tinggi konsentrasi spora dalam bioinsektisida maka 

efektivitas jamur juga akan semakin besar.

Media perbanyakan spora B. bassiana dan media untuk formulasinya dapat 

mempengaruhi keefektifan suatu bioinsektisida. Sejauh ini belum pernah dilaporkan 

pengaruh media perbanyakan seperti SDB (Sabouraud Dextrose Broth), jagung, 

dedak yang dikombinasikan dengan ekstrak kompos kulit udang dan beras dalam 

proses pembuatan bioinsektisida. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk 

mempelajari pengaruh media perbanyakan dan pembawa terhadap keefektifan 

bioinsektisida dalam perkembangan larva P. xylostella.



4

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji macam dan konsentrasi dari berbagai 

bioinsektisida dengan berbeda media perbanyakan dan pembawa terhadap 

perkembangan larva P. xylostella.

C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini:

1. diduga bahwa bioinsektisida dengan media perbanyakan dan pembawa SDB

yang ditambahkan gula pasir 30% lebih efektif dalam menekan populasi larva

P. xylostella instar ketiga, dan

2. diduga bahwa keefektifan bioinsektisida B. bassiana akan meningkat seiring

dengan meningkatnya konsentrasi spora per ml terhadap perkembangan larva

P. xylostella.
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